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SUMMARY

Analysis Settings Up Plans Pressure Vessel (Shelhitkness, Elipsodial Head
2:1, Nozzle Neck) in Shell & Tube Heat Exchanger Tpe BEU; Iyus Suriyanto,
051910101019; 2010; 67 page; Mechanical Engineerfrerulty of Engineer;
University Jember.

Heat exchanger is an equipment which has functiotransfer heat from one
media to the other, especially in fluida in oneg#ar two phase. Shell and tube heat
exchanger has many type, one from the other typlall and tube.

Shell and tube has many type too, one of type whiciter use in this
minithesis to analysis is type BEU. In settings degsign of equipment, generally
many engineering design use standard to be the amaiysis of basic calculation. In
the fact standard cannot be the main source ofjde&silculation.

Generally designer has a main set that the standaaibe the one source of
design calculation, for this reason many desigaeftenakes a valuation of optimum
value for the equipment which show how much theueabf design from the real
condition. So that can be important to comparing thata standard with the
fundamental analysis (which show the real condjtion

In this minithesis writer made a data comparabtestandard of pressure vessel
from the fundamental analysis (membrane stressysisal The writer use the
thickness, longitudinal stress, tangential strass, radial growth to be factors which
to compared with standard pressure vessel (ASME).

From the final value of the calculation in this ntiesis, can be summarize that
the mechanical design or standard design (ASME)ahaalue comparable factors
(thicknes, stress, and radial growth) more thandémmental analysis (membrane
stress analysis). The difference average value hatkriess is 0,305 in, with
percentage of thickness increase value is 164%.

In longitudinal stress of mechanical design has earehse value toward
fundamental design, in new condition 55% and cardocbndition 82%. In tangential
stress of mechanical design has decrease valueddwadamental design, in new
condition 54% and corroded condition 82%. Radialgh of mechanical design has
a decrease value too, in new condition 70% andder condition 56%.

More specific, from the comparing all data can bemsarized that in nozzle
neck, which settings up with mechanical desigm(@ad) has not an optimum value,
because the requirement of thickness this pad mauch than the real condition. So
this part of nozzle neck has the worst economicdlier from the other part in
equipment shell and tube heat exchanger type BEU.

Keyword Heat exchanger typBEU, Shell thicknesd.ongitudinal stress,
Tangential stress, Radial growth.
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RINGKASAN

Analisa Perancangan Bejana Tekanghell Thicknes, Elipsodial Head 2:1, Nozze
Neck) Pada Shell & Tube Heat Exchanger Tipe BEU; Iyus Suriyanto,
051910101019; 2010; 67 halaman; Jurusan Teknik rMdsakultas Teknik
Universitas Jember.

Heat exchangemerupakan alat yang berfungsi untuk mentransfeapalari
media satu ke media lain khususnya untuk medialdlubaik satu fasa maupun
banyak fasa. Salah satu tipe deat exchangeadalah tipeshell and tube

Shell & tubeheat exchangemempunyai banyak tipe, salah satunya tipe BEU
(TEMA). Spesifikasi equipment ini dapat digunakathadn banyak kondisi. Selain itu
dari segi perawatan yang lebih dapat dikontrol.

Dalam perancangan desain biasaaggineering desigmenggunakan standar
sebagai dasar analisis perhitungan. Dalam kenyayaarstandar belum dapat
dikatakan sebagai sumber yang riil dalam melakskiextu perancangaguipment

Umumnya tolak ukur seorang desainer praktisi adatdndar. Sehingga
kebanyakan seorang desainer praktisi tidak mengetdberapa besar nilai tepat
guna suatu alat. Maka dari itu perlu dilakukan sysmbandingan dengan kondisi
dasar (fundamental), hal ini untuk mengetahui seizebesar aspek-aspek tambahan
yang diberikan oleh standar.

Dalam penelitian ini dilakukan pembandingan datai dalai ketebalan,
tegangan longitudinal, tegangan tangensial, dateldgf dari mekanikal desain
bejana tekan pada alat penukar kalor tipe BBEEa( exchang@rdengan analisa
fundamentalfhembrane shell analy3is

Dari hasil desain yang dikalkulasikan dengan meéddmdesain memiliki nilai
yang berlebih dibandingkan dengan desain fundarmeRata-rata selisih nilai
ketebalan adalah 0,305 in dengan persentase kenaika ketebalan mekanikal
desain terhadap fundamental desain adalah 164%.

Pada tegangan longitudinal terjadi penurunan ni&gangan longitudinal
mekanikal desain terhadap fundamental desain, gaddisi baru 55% dan pada
kondisi terkorosi 82%. Penurunan nilai ini terjapdila pada tegangan tangensial dan
pertambahan radius. Untuk tegangan tangensial kaaldisi baru terjadi penurunan
54% dan pada kondisi terkorosi terjadi penurunafo,8dan untuk pertambahan
radius terjadi penurunan pada kondisi baru 70%pdala kondisi terkorosi 56 %.

Hasil yang lebih spesifik lagi, dari pembandingatadsecara keseluruhan maka
dapat disimpulan bahwa pada bagrzzle neclshell & tube heat exchangéipe
BEU yang didesain dengan menggunakan mekanikalirgesgemiliki nilai yang
kurang tepat guna. Nilai ketebalan yang terlalebén dengan kondisi kerja yang
cukup rendah akan mengurangi nilai ekonomis padeabaozzle neck

Kata Kunci: Alat Penukar Panas type BEU, Ketebal8hell, Tegangan
Longitudinal, Tegangan Tangensial, PertambahatiuRa
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